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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkananalisis data pada Bab IV dapatdisimpulkanbahwakemampuan rata-

rata siswakotaTanjung Pinang lebihbaikdarisiswakabupatenBintandanLingga. Hal 

inidapatdilihatpadatabelberikut: 

Tabel97: NilaiRerata UN 2010 Siswa Kota T. Pinang, Kab. BintandanLingga 

No Mapel T. Pinang Bintan Lingga 
Rerata Klas Rerata Klas Rerata Klas 

1 B. Ind (IPA) 7,44 B 7,11 B 7,29 B 
 B. Ind (IPS) 6,68 B 6,22 C 6,38 C 
2 B.Ing (IPA) 7,91 A 7,62 A 6,68 B 
 B. Ing (IPS) 7,09 B 6,71 B 5,56 C 
3 Mat (IPA) 7,46 B 6,93 B 6,90 B 
 Mat (IPS) 7,31 B 7,01 B 6,36 C 
4 Bio (IPA) 6,55 B 6,44 C 6,46 C 
5 FiS (IPA) 7,65 A 6,98 B 6,17 C 
6 Kim (IPA) 7,51 A 7,48 B 6,89 B 
7 Eko (IPS) 6,52 B 6,65 B 5,25 D 
8 Sos (IPS) 5,93 C 6,26 C 5,68 C 
9 Geo (IPS) 6,28 C 6,38 C 5,76 C 
 

Berdasarkantabel di atasdiperolehbahwanilaireratatertinggidiperolehsiswakelompok 

IPA Tanjung Pinang padamatapelajaranbahasaInggris, 

sedangkannilairerataterendahdiperolehsiswakelompok IPS 

kabupatenLinggapadamatapelajaranEkonomi.Berdasarkantemuan di lapangan, 

nilairerata UN di atastidakmencerminkankemampuansiswa yang 

sebenarnya.Jikapelaksanaan UN betul-betulmurnidanpersiapansiswasepertimengikuti 

UN tersebutmakaakanterjadinilaireratamerekaakan di bawahnilairerata UN di atas. 

Kemampuan yang diuji (KD) yang bermasalahjugaakanlebihbanyakdaripadayang 

adapada Bab IV.  

 Beberapafaktor yang menjadipenyebabnilai UN 

siswabermasalahadalahsebagaiberikut: 

1. Persiapan guru yang kurangmaksimaldalammenyiapkanpembelajaran 
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2. Akibatdarikurangnyapersiapan guru, 

berdampakkurangbaiknyapelaksanaanpembelajaran yang dilakukan guru. Guru 

kurangmemperhatikankarakteristiksiswadalammelaksanakanpembelajaran.  

3. Guru kurangmemahamipenilaian yang dilakukan di kelas, dimanapenilaian yang 

dituntutdalam KTSP adalahpenilaianberbasiskelas (PBK). PBK 

adalahpenilaianotentik yang meliputikognitif, afektifdanpsikomotor. Kenyataan 

yang dijumpaidilapanganpenilaian yang dilakukan guru 

cendrunghanyabentuktestertulissaja(paper and pencil test). Guru masihbanyak 

yang tidakmemahamibedaanataratekniktesdan non tes.Untukteskognitif guru 

menyusunberdasarkan/diambildaribukupegangansiswadanbelumpernahmelakuka

nujicobadanmenganalisishasilujicobadarites yang dikembangkan, sehingga guru 

tidaktahu valid atautidaknyabutirsoal yang 

dikembangkandanjugatidakmemahamitingkatkesukaransoal. 

4. Pemantauan yang dilakukanolehKepalaSekolahterhadap guru termasukkurang, 

hanyasekitar 1 sampai 4 kali dalamsatu semester. Ada sekolah yang 

setelahpemantauanmelanjutkandengandiskusi, tetapiada pula tidak. Umumnya 

yang dipantauadalahpersiapan, pelaksanaandanevaluasi.Pengawas yang 

datangkesekolahjugatidakbanyakmembantumenyelesaikanmasalah yang 

dihadapi guru. Malahanpengawas yang 

datangbanyakmendatangkanmasalahbarukepada guru-guru. Hal 

initerjadikarenapengawas yang datangkesekolahtidaksesuaidenganbidangstudi 

yang diajar guru. 

5. Fasilitas yang ada di sekolahsangatterbatas. Saranadanprasaran yang ada di 

sekolah, terutamauntuklaboratoriumtermasukkurang. Hasilpeninjauan yang 

dilakukan,adasatusekolah yang memiliki labor yang 

dialihfungsikanmenjadiruangkelas.Fasilitasbukujugakurangmemadai, 

dimanabuku yang tersedia di 

pustakatidakmencukupiuntukdipinjamkankepadamasing-masingsiswa. 

Perbandinganjumlahbuku yang 

adadenganjumlahsiswaadalahsatudibandingtigaatauempat. 

6. Seleksipenerimaansiswabaru di kotaTanjung Pinang 

hanyaterjadipadabeberapasekolah. Sekolah yang dijadikansampel di 



182 
 

kotaTanjung Pinang tidakmelakukanseleksipenerimaansiswabaru. 

sementaraituuntukkabupatenBintandanLinggatidakmelakukanseleksipenerimaan

siswabaru.Sehingga input siswa yang 

masuktentusangatbervariasidanakanmenjadipermasalahandalampembelajaran.  

7. Beberapa guru pendidikannyabelumsesuaidenganhalmatapelajaran yang 

diajarnya, sehinggamempengaruhihasilbelajarsiswa. Misalnya, 

padamatapelajaranSosiologidanGeografiditemukanbahwapendidikan guru yang 

mengajartidaksesuaidenganmatapelajaran yang diajarnya.  

 

B. Rekomendasi.  

Berdasarkantemuan-temuandaridokumenhasilbelajar UN, pengamatan di 

lapangandanwawancaradengan guru, 

dapatdiajukanbeberapaalternatifpemecahanuntukmeningkatkanmutupendidikan di 

kotaTanjung Pinang, kabupatenBintandanLinggasebagaiberikut:  

1. Perludiberikanpelatihankepada guru tentangpendalamanmateri, 

khususnyamateri-materipelajaran yang bermasalah.  

2. Pelatiha yang berhubungandenganpersiapan guru jugaperludiberikan, 

sepertipelatihanpenyusunan silabus, pembuatan RPP, pembuatan LKS, 

pembuatan bahan ajar, dan pembuatan alat penilaian pembelajaran serta rubrik 

penilaiannya. 

3. Pelatihan yang berhubungandengandesainpembelajaranjugaperludiberikan, 

sepertipelatihan model-model, pendekatan-pendekatan pembelajaran, atau 

metode-metode pembelajaran efektif yang berpusat pada siswa.  

4. Guru-guru mata pelajaran dapat duduk bersama mengatur urutan konsep 

materi beberapa mata pelajaran, sehingga terdapat kesinkronan materi yang 

diajarkan pada beberapa mata pelajaran pada suatu kelas.  

5. Diharapkan pihak Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan serta Dinas 

Pendidikan Provinsi  melakukan perekrutan guru yang sesuai dengan mata 

pelajaran.  

6. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah Provinsi melalui dinas 

Pendidikan Provinsi, atau Pemerintah Kabupaten/Kota melalui Dinas 

Pendidikan Kabupaten/Kota diharapkan dapat membantu pengadaan 
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laboratorium serta alat-alat praktikum dan melengkapi buku-buku pelajaran 

sehingga satu siswa dapat dipinjamkan satu buku. 

7. Dinas Pendidikan kabupaten/kota juga diharapkan dapat mengangkat 

pengawas sekolah dari Kepala Sekolah sebagai peningkatan jenjang karir dan 

mengangkat pengawas sesuai mata pelajaran, sehingga pengawas sekolah 

dapat membantu masalah yang dihadapi guru-guru mata pelajaran. 

8. Dinas pendidikan provinsi atau kabupaten/kota dapat menjalin kerja sama 

dengan Perguruan Tinggi, khususnya LPTK dalam program pendampingan 

dan pembinaan guru-guru oleh dosen-dosen LPTK.  
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